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The purpose of this study is for analyzing the financial performance use the analysis Du Pont System 
in Telecommunication Company listed on the Indonesia Stock Exchange. Du Pont Systemanalysis is 
an analysis provides information on the factors that led to the rise and fall the company financial 
performance shows the relationship between Net Profit Margin, Total Assets Turnover and Return on 
Investment to determine the Return on Equity of the company. This research uses descriptive 
research. The data used is secondary data. Data collection methods used in this research is the 
method of documentation or literature study.  The analysis technique used is descriptive qualitative 
analysis. Based on the results of this study concluded that financial performance of the 
Telecommunication Company listed on the Indonesia Stock Exchange 2012-2014 period is that the 
financial performance is generally not good because as the value of Return on Investment  and Return 
on Equity is negative and even below the industry standard, except  PT. Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk  financial performance is quite good for the value of Return on Investment and Return on Equity 
positive, although below the industry standard. Therefore, the company must improve the 
performance of the company, in order to achieve the company's financial performance above industry 
standards. 
 
Keywords: Financial Ratios, DuPontSystemAnalysis, Financial Performace 
 
1. Latar Belakang  
Pada tahun 1984 Teknologi pertama kali diperkenalkan di Indonesia, seiring dengan 
perkembangan teknologi, pada tahun 1994 muncullah operator pertama GSM di Indonesia 
yaitu PT. Satelit Palapa Indonesia (Satelindo) atau sekarang bernama PT.Indosat, Tbk. Lalu 
pada tahun 1995 muncul operator GSM kedua yaitu Telkomsel. Dengan munculnya 2 
operator GSM di Indonesia maka lahir Undang-Undang No.36 Tahun 1999 tentang 
Telekomunikasi. Dari munculnya undang-undang tersebut maka perkembangan teknologi di 
Indonesia semakin berkembang dengan munculnya perusahaan sejenis yang akan menjadi 
pesaing baru.  
Setiap perusahaan harus mampu menjalankan kinerja perusahaan dengan baik untuk 
bertahan dalam persaingan yang kompetitif. Untuk itu informasi posisi keuangan dan kinerja 
keuangan di masa lalu sering digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan 
dimasa depan, karena terdapat 6 perusahaan yang sejenis mengakibatkan kebimbangan 
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investor untuk menanamkan modalnya, oleh sebab itu agar prediksi yang dilakukan dalam 
penerapan pengambilan keputusan dalam mencari investor atau kepercayaan investor atas 
kinerja keuangan sangatlah penting untuk usaha perusahaan dalam penjualan sahamnya, 
maka perlu dilakukan sebuah analisis kinerja keuangan perusahaan salah satunya dengan 
menggunakan alat analisis du pont system. 
 Analisis du pont system dapat mengukur kinerja keuangan secara lebih terperinci 
yaitu menunjukkan bagaimana margin laba bersih, perputaran total aset dan equity multiplier 
dalam menentukan tingkat pengembalian ekuitas. Melalui analisis du pont system ini 
memberikan informasi mengenai berbagai faktor yang menyebabkan naik turunnya kinerja 
keuangan sebuah perusahaan, sebenarnya metode hampir sama dengan analisis laporan 
keuangan biasa, namun pendekatannya lebih integrative dengan menggunakan komposisi 
laporan keuangan sebagai elemen analisisnya, yaitu dengan menganalisis rasio  keuangan 
agar perusahaan dapat mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam 
mengelola sumber daya yang perusahaan miliki, sehingga perencanaan keuangannya akan 
lebih baik dimasa yang akan datang. 
Tujuan analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas perusahaan 
dalam mengelola asetnya dari penjualan yang menghasilkan laba, sehingga analisis ini 
mencakup berbagai rasio. Du Pont System ini  menggabungkan rasio aktivitas/perputaran aset 
dengan rasio profitabilitas/ labaMenurut Fraser dan Ormiston yang diterjemahkan oleh 
(Setyautama, 2004) rasio profitabilitas menunjukkan efisiensi dan kinerja keseluruhan. Jenis 
rasio profitabilitas meliputi: Net Profit Margin, Return on Investment, &Return on Equity, 
sedangkan rasio aktivitas yang digunakan adalah Total Assets Turnoverkarena mengukur 
sejauh mana efektivitas perusahaan dalam mengelola keseluruhan total asetnya.  
Net Profit Margindipengaruhi oleh tingkat penjualan dan laba bersih yang dihasilkan. 
Berarti  Net Profit Marginini mencakup pula seluruh biaya yang digunakan dalam 
operasional perusahaan. Rasio aktivitas dipengaruhi oleh penjualan dan total aset. Sedangkan 
Return on Equity dipengaruhi oleh Equity Multiplier dan Return on Investment, Equity 
Multiplier yaitu kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan total ekuitas.  
Rasio ini juga diartikan sebagai berapa porsi dari aset perusahaan dibiayai oleh 
pemegang saham. Semakin kecil rasio ini, berarti porsi pemegang saham akan semakin besar, 
sehingga kinerjanya akan semakin baik karena persentase untuk pembayaran bunga semakin 
kecil dan Return on Investment yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih setelah pajak dari aset yang dipergunakan untuk penjualan. Sehingga Return on Equity 
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digunakan untuk mengukur besarnya tingkat pengembalian modal dari perusahaan. Dapat 
dikatakan bahwa analisis ini tidak hanya menfokuskan pada laba yang dicapai, tetapi juga 
pada investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. 
Semakin besar Return on Investment semakin baik pula perkembangan perusahaan 
tersebut dalam mengelola aset yang di milikinya dalam menghasilkan laba. Hal ini 
disebabkan karena Return on Investment tersebut terdiri dari beberapa unsur yaitu penjualan, 
aset yang digunakan, dan laba atas penjualan yang diperoleh perusahaan. Dengan 
meningkatnya penjualan maka akan meningkatkan pula laba perusahaan, dengan begitu 
otomatis Return on Equity  perusahaan juga meningkat, dimana Return on Equity merupakan 
salah satu analisis profitabilitas perusahaan. Pada umumnya semakin tinggi nilai Return on 
Equity maka semakin baik untuk para pemilik modal. 
 
2.  Tinjauan Pustaka 
2.1  Analisis Du Pont System 
Pengertian Analisis Du Pont System 
Pada tahun 1919 Du Pont Corporation mempelopori salah satu metode analisa kinerja 
perusahaan yang sampai dengan saat ini dikenal dengan nama Du Pont Analysis. “Analisa Du 
Pont System adalah analisa yang mencakup seluruh rasio aktivitas dan margin keuntungan 
atas penjualan untuk menunjukkan bagaimana rasio ini mempengaruhi profitabilitas”. 
(Weston dan Bringham, 1994). 
Return on Asset juga sering disebut Return on Investmentadalah rasio keuntungan 
setelah pajak terhadap jumlah investasi atau aset. Return on Assetdigunakan untuk mengukur 
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam bentuk aset untuk menghasilkan 
keuntungan bersih (Riyanto, 2001). 
  Menurut Harahap (1998) Du Pontsystem ini memberikan informasi mengenai berbagai 
faktor yang menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan sebuah perusahaan. Metode 
hampir sama dengan analisa laporan keuangan biasa, namun pendekatannya lebih integrative 
dan menggunakan komposisi laporan keuangan sebagai elemen analisisnya. Sistem du pont 
adalah sistem yang menggunakan pendekatan tertentu terhadap analisis rasio untuk 
mengevaluasi efektivitas perusahaan (Horne & Wachowicz, 2012:182) 
Menurut Syafarudin (1993) analisis Du Pont penting bagi manajer untuk mengetahui 
faktor mana yang paling kuat pengaruhnya antara profit margin dan Total asset turnover 
terhadap Return on Investment. Analisis du pont systemmerupakan pendekatan untuk 
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mengevaluasi profitabilitas dan tingkat pengembalian ekuitas (Keown, Martin, Petty & Scott, 
2011:88).  
Tahapan-Tahapan dalam mengukur kinerja keuangan menggunakan Analisis Du Pont 
System 
Tahapan-tahapan dalam melakukan analisis Du Pont Systemadalah sebagai berikut: 
(Horne & Wachowicz, 2012:182) 
1. Menentukan Total Assets Turnover=  Penjualan  Bersih
Total  Aset
 
2. Menentukan Net Profit Margin=Laba  Bersih  setelah  pajak
Penjualan  Bersih
 𝑥 100 
3. Menentukan Return on Investment 
Return on Investment=Net Profit Margin x Total Assets Turnover 
4. MenentukanReturn on Equity 
Return on Equity =  Net Profit Margin x Total Assets  x Equity Multiplier 
Turnover 
 
3.  Metode Penelitian 
3.1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian untuk melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu 
baik berupa keadaan, permasalahan, sikap, pendapat, kondisi atau prosedur secara cermat 
yang tidak untuk mencari maupun menjelaskan hubungan untuk menguji hipotesis (Soewadji, 
2012) 
3.2. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan TelekomunikasiSeluler yangterdapat di 
Indonesia, terdiri dari: PT.Smartfren Telecom Tbk,                    PT. XL Axiata 
Tbk,PT.Indosat Tbk, PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk,PT Telekomunikasi Selular 
(Telkomsel), PT.Hutchison 3 Indonesia, PT.Bakrie Telecom Tbk, PT.Sampoerna Telecom, 
PT.Mobile-8 Telecom, Tbk dan PT.Axis Telecom yang berjumlah 10 perusahaan. Perusahaan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik pengambilan 
sampel yaitu  Metode purposive sampling. Metode purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu/ kriteria tertentu.(Sugiyono, 
2009). 
            Kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut: 
1. Perusahaan Telekomunikasi Seluler yang tidak melakukan merger 
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2. Perusahaan Telekomunikasi Seluler yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (go publik). 
3. Perusahaan Telekomunikasi Seluler yang tidak mengalami kebangkrutan (Pailid). 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka terpilih sebanyak 4 perusahaan 
Telekomunikasi Seluler yang menjadi sampel. Ringkasan prosedur pemilihan sampel dapat 
dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1 
Metode Purposive Sampling 
Sumber: data diolah, 2016 
 
Dari kriteria tersebut maka terpilih 4 perusahaan yang menjadi sampel yaitu perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (go publik) terdiri dari PT.Smartfren Telecom, Tbk, 
PT.XL.Axiata, Tbk, PT.Indosat, Tbk dan PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang tidak langsung memberikan 
data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain atau mencari melalui 
dokumen (Sugiyono, 2005). Data sekunder umumnya berupa catatan atau laporan keuangan 
yang tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan yang dipublikasikan di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2014 diperoleh dari website IDX yaitu 
www.idx.co.id. Ada pun data yang dibutuhkan yaitu berupa laporan keuangan: 
a. Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 2012-2014 
b. Laporan Laba Rugi untuk tahun berakhir 2012-2014 
 
Keterangan Jumlah Perusahaan Penjelasan  
Populasi perusahaan 
Telekomunikasi Seluler 10 - 
Perusahaan yang merger (3) 
PT.Mobile-8 Telecom,Tbk,  
PT.Sampoerna Telecom, dan 
PT.Axis Telecom 
Perusahaan yang bangkrut (1) PT.Bakrie Telecom, Tbk. 
Perusahaan yang tidak go publik 
(2) 
PT.Telekomunikasi Selular 
(Telkomsel) dan PT.Hutchison 3 
Indonesia 
Perusahaan yang terpilih 
menjadi sampel 4 
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3.4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
dokumentasi atau studi kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan, mengklasifikasi, dan menganalisis data tertulis yang diperoleh dari catatan 
yang terpublikasikan, buku teks, surat-surat dan artikel (Noor, 2014). 
3.5. Definisi Operasional 
  Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga 
menjadi variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2012). 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian: 
1. Total Assets Turnover 
 Total Assets Turnover mengukur perputaran dari semua aset yang dimiliki perusahaan 
dan menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh aset perusahaan dalam rangka 
menghasilkan penjualan.  
2. Net Profit Margin 
 Net Profit Margin digunakan mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh 
perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.Keuntungan penjualan setelah 
menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. 
3. Return on Investment 
 Return on Investmentdigunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aset yang digunakan untuk operasinya 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.  
4. Return on Equity 
Return on Equitydigunakan untuk mengukur besarnya tingkat pendapatan yang 
tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun 
pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam 
perusahaan.  
3.6. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun yang secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi (Sugiyono, 2009). Dalam 
penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah  analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan 
memberikan ulasan atau interpretasi terhadap data yang diperoleh sehingga menjadi lebih 
jelas dan bermakna dibandingkan dengan sekedar angka-angka.  Dalam penelitian ini, teknik 
analisis yang digunakan sebagai berikut: 
1. Total Assets Turnover =  Penjualan  Bersih
Total  Aset
x kali 
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2. Net Profit Margin= Laba  Bersih  Setelah  Pajak
Penjualan  Bersih
 x 100 
3. Return on Investment =Net Profit Margin x Total Assets Turnover 
4. Return on Equity=  Net Profit Margin x Total Assets  x Equity Multiplier 
Turnover 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan 
Berikut ini adalah Analisis Du Pont System: 
Tabel 2 
Analisis Kinerja Keuangan pada PT.Smartfren Telecom, Tbk 
Periode 2012-2014 
Variabel Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 
Total Assets Turnover 0,12 kali 0,15 kali 0,17 kali 
Net Profit Margin -94,78% -104,35% -46,68% 
Return on investment -11,37% -15,65% -7,94% 
Return on equity -32,75% -81,38% -35,48% 
Sumber: data diolah, 2016 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT.Smartfren 
Telecom, Tbk mengalami kondisi buruk. Hal tersebut bisa dilihat dari Total Assets Turnover yang 
mengalami peningkatan setiap tahun akan tetapi dibawah standar industri. Lalu Net Profit Marginpada 
PT.Smartfen Telecom, Tbk mengalami fluktuasi, hal tersebut karena pada tahun 2012 dan 2013 
mengalami peningkatan jumlah beban usaha, dan mengalami penurunan jumlah beban usaha pada tahun 
2014. Lalu Return on Investment pada PT.Smartfren Telecom, Tbk mengalami fluktuasi. Hal tersebut 
dikarenakan 2 faktor yang mempengaruhi yaitu Total Assets Turnover dan Net profit margin. Lalu Return 
on Equity pada PT.Smartfren Telecom, Tbk  mengalami fluktuasi juga. Hal tersebut dikarenakan 2 faktor 
yang mempengaruhi yaitu Return on Investment dan Equity Multiplier. Berikut ini adalah Analisis Du 
Pont System: 
Tabel 3 
Analisis Kinerja Keuangan pada PT.XL Axiata, Tbk 
Periode 2012-2014 
Variabel Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 
2014 
Total Assets Turnover 0,59 kali 0,53 kali 0,37 kali 
Net Profit Margin 13,09% 4,97% -3,91% 
Return on investment 7,72% 2,63% -1,45% 
Return on equity 17,83% 6,92% -6,61% 
     Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT.XL 
Axiata, Tbk mengalami kondisi buruk. Hal tersebut bisa dilihat dari Total Assets Turnover 
yang mengalami penurunan dan bahkan dibawah standar industri. Lalu Net Profit 
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Marginpada PT.XL Axiata, Tbk mengalami penurunan, hal tersebut dikarenakan semakin 
meningkatnya jumlah beban usaha. Lalu Return on Investment pada PT.Smartfren Telecom, 
Tbk mengalami penurunan. Hal tersebut dikarenakan 2 faktor yang mempengaruhi yaitu 
Total Assets Turnover dan Net profit margin. Lalu Return on Equity pada PT.Smartfren 
Telecom, Tbk  mengalami penurunan juga. Hal tersebut dikarenakan 2 faktor yang 
mempengaruhi yaitu Return on Investment dan Equity Multiplier. 
Berikut ini adalah Analisis Du Pont System: 
Tabel 4 
Analisis Kinerja Keuangan pada PT.Indosat, Tbk 
Periode 2012-2014 
Variabel Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 
2014 
Total Assets Turnover 0,41 kali 0,44 kali 0,45 kali 
Net Profit Margin 3,91% -11,08% -7,73% 
Return on investment 1,60% -4,88% -3,48% 
Return on equity 4,56% -16,10% -13,05% 
       Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT.XL 
Axiata, Tbk mengalami kondisi buruk. Hal tersebut bisa dilihat dari Total Assets Turnover 
yang mengalami peningkatan akan tetapi dibawah standar industri. Lalu Net Profit Margin 
pada PT.XL Axiata, Tbk mengalami fluktuasi, hal tersebut dikarenakan semakin 
meningkatnya jumlah beban usaha dan jumlah beban lain-lain pada tahun 2013 dan 
mengalami penurunan jumlah beban usaha dan jumlah beban lain-lain pada tahun 2014. Lalu 
Return on Investment pada PT.Smartfren Telecom, Tbk mengalami fluktuasi. Hal tersebut 
dikarenakan 2 faktor yang mempengaruhi yaitu Total Assets Turnover dan Net profit margin. 
Lalu Return on Equity pada PT.Smartfren Telecom, Tbk  mengalami fluktuasi juga. Hal 
tersebut dikarenakan 2 faktor yang mempengaruhi yaitu Return on Investment dan Equity 
Multiplier. Berikut ini adalah Analisis Du Pont System: 
Tabel 5 
Analisis Kinerja Keuangan pada PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
Periode 2012-2014 
Variabel Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 
Total Assets Turnover 0,69 kali 0,65 kali 0,64 kali 
Net Profit Margin 23,84% 24,60% 23,94% 
Return on investment 16,45% 16,00% 15,32% 
Return on equity 27,31% 26,40% 25,12% 
 Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada 
PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk mengalami kondisi yang cukup baik. Hal tersebut bisa 
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dilihat dari Total Assets Turnover yang mengalami penurunan  dan bahkan dibawah standar 
industri. Lalu Net Profit Margin pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk mengalami 
fluktuasi, hal tersebut dikarenakan pada tahun 2013 mengalami peningkatan akan tetapi pada 
tahun 2014 mengalami penurunan, dikarenakan pendapatan usaha meningkat dibandingkan 
tahun sebelumnya akan tetapi tidak diikuti dengan peningkatan yang signifikan terhadap laba 
bersih setelah pajak. Lalu Return on Investment pada PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
mengalami penurunan. Hal tersebut dikarenakan 2 faktor yang mempengaruhi yaitu Total 
Assets Turnover dan Net profit margin. Lalu Return on Equity pada PT.Telekomunikasi 
Indonesia,Tbk  mengalami penurunan  juga. Hal tersebut dikarenakan 2 faktor yang 
mempengaruhi yaitu Return on Investment dan Equity Multiplier. 
4.2.  Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan 
Tabel 6 










Turnover 0,12 kali 0,15 kali 0,17 kali 2 kali Buruk 
Net Profit Margin -94,78% -104,35% -46,68% 20% 
 Buruk 
Return on 
Investment -11,37% -15,65% -7,94% 30% Buruk 




Turnover 0,59 kali 0,53 kali 0,37 kali 2 kali Buruk 
Net Profit Margin 13,09% 4,97% -3,91% 20% 
 Buruk 
Return on 
Investment 7,72% 2,63% -1,45% 30% Buruk 
Return on Equity 17,83% 6,92% -6,61% 40% 
 Buruk 
PT. Indosat, Tbk 
Total Assets 
Turnover 0,41 kali 0,44 kali 0,45 kali 2 kali Buruk 
Net Profit Margin 3,91% -11,08% -7,73% 20% 
 Buruk 
Return on 
Investment 1,60% -4,88% -3,48% 30% Buruk 





Turnover 0,69 kali 0,65 kali 0,64 kali 2 kali 
Cukup   
 Baik  
Net Profit Margin 23,84% 24,60% 23,94% 20% 
 Baik 
Return on 
Investment 16,45% 16,00% 15,32% 30% 
Cukup 
 Baik   
Return on Equity 27,31% 26,40% 25,12% 40% Cukup 
  Baik  
   Sumber: Kasmir, 2014 
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Berdasarkan perhitungan diatas dengan menggunakan analisis du pont system, bahwa 
kondisi kinerja keuangan Perusahaan Telekomunikasi, Tbk periode     2012-2014 yaitu 
kondisi kinerjanya sebagian besar buruk karna dibawah standar industri, kecuali kinerja 
keuangan perusahaan PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk cukup  baik walaupun dibawah 
standar industri.   
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dibahas, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Dari perhitungan dengan menggunakan analisis Du Pont System pada Perusahaan 
Telekomunikasi, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 dapat 
disimpulkan bahwa kinerja Perusahaan Telekomunikasi, Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada umumnya kurang baik karena nilai Return on Investment dan 
Return on equity negatif dan bahkan berada dibawah standar industri. 
2. Dari perhitungan dengan menggunakan analisis Du Pont System, hanya 
PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk yang kinerja keuangannya cukup baik karena nilai 
Return on Investment dan Return on equity positif walaupun berada dibawah standar 
industri.  
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka di sarankan untuk masing-masing Perusahaan 
Telekomunikasi, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut: 
1. Agar masing-masing Perusahaan Telekomunikasi, Tbk untuk meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan yaitu meningkatkan nilai Return on Investment, dengan cara 
melakukan efisiensi terhadap biaya dan meningkatkan perputaran total aset yaitu 
dengan cara menyeimbangkan total aset dan meningkatkan penjualan, agar peningkatan 
penjualan sebanding dengan peningkatan total aset.  
2. Agar masing-masing Perusahaan Telekomunikasi, Tbk untuk meningkatkan Return on 
equity dengan memperkecil equity multiplier, berarti kinerjanya akan semakin baik 
karena persentase untuk pembayaran bunga semakin kecil. Jadi perusahaan perlu 
meningkatkan sumber pendanaan internal dibandingkan sumber pendanaan eksternal. 
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